EVALUASI DAN PENATAAN PERSIMPANGAN POLDA (JALAN AHMAD YANI – JALAN SUNGAI RAYA DALAM) DENGAN MENGGUNAKAN SIMPANG TAK SEBIDANG by Aldiansyah, Rizky Okta et al.
1 
EVALUASI DAN PENATAAN PERSIMPANGAN POLDA (JALAN 
AHMAD YANI – JALAN SUNGAI RAYA DALAM) DENGAN 
MENGGUNAKAN SIMPANG TAK SEBIDANG 
 
Rizky Okta Aldiansyah1), Rudi Sugiono Suyono2), Elsa Tri Mukti3) 
1) Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura Pontianak 
2,3) Dosen Teknik Sipil, Universitas Tanjungpura Pontianak 
Email : rizkyoktaal@gmail.com 
ABSTRAK 
Bumi Raya sedang mengembangkan suatu kawasan komersial terpadu di Kabupaten Kubu Raya, yang mana 
akan sangat berdampak terhadap lalu lintas di sekitar kawasan tersebut. Tujuan penelitian ini yaitu 
mengetahui dampak pergerakan lalu lintas di Simpang Polda akibat perubahan tata guna lahan, mengetahui 
seberapa besar pengaruh jika dibangunnya simpang tak sebidang, dan merencanakan bentuk simpang tak 
sebidang yang memiliki kinerja terbaik. Survei yang dilakukan yaitu survei volume lalu lintas, kecepatan 
kendaraan, geometrik, dan asal-tujuan. Metode yang digunakan yaitu menggunakan MKJI 1997 dan Vissim 
untuk menghitung tingkat layanan simpang pada kondisi eksisting, masa operasi Bumi Raya City (2023), dan 
proyeksi 10 tahun (2030). Untuk peramalan lalu lintas, digunakan model empat tahap. Selanjutnya yaitu 
merencanakan simpang tak sebidang yang sesuai. Setelah dievaluasi, simpang Polda mengalami kemacetan 
di Tahun 2030. Saat merencanakan simpang tak sebidang, dipilih menggunakan jalan layang yang 
menghubungkan Jl. Ahmad Yani – Jl. Supadio. Penanganan konflik di bawahnya dibuat 2 alternatif. Alternatif 
pertama digunakan simpang 3 tak bersinyal yang terbagi dua. Pada perencanaan alternatif kedua digunakan 
simpang 4 bersinyal 3 fase. Kedua alternatif ini bisa terlaksana jika Jalan Sungai Raya Barat dan Jalan Dr. 
Soedarso sudah terhubung. Berdasarkan kedua alternatif tersebut didapat kinerja simpang yang lebih baik 
yaitu menggunakan alternatif kedua. 
Kata Kunci: jalan layang, pemodelan transportasi empat tahap, simpang tak sebidang 
 
ABSTRACT 
Bumi Raya is currently developing an integrated commercial area in Kubu Raya Regency, that it will greatly 
impact traffic around the area. The purpose of this study is to determine the impact of traffic flow movements 
at West Kalimantan Police Intersection due to the changes in land use, to find out how much influence if an 
interchange is built at the intersection, and design the form of an interchange that has the best performance 
for movement at the intersection. The survey conducted was a survey of traffic volume, vehicle speed, geometry, 
and origin-destination. The method used is MKJI 1997 and Vissim to calculate the level of intersection services 
in the existing conditions, the operating period of Bumi Raya City (2023), and the 10-year projection (2030). 
For traffic forecasting, four-step model is used. Next is to plan a suitable interchange. After evaluated, the 
Polda intersection would experience congestion, in the projection period of the next 10 years (2030). When 
planning a non-level intersection, it is chosen to use an overpass connecting Jl. Ahmad Yani - Jl. Supadio. Two 
alternatives are made for handling conflicts under it. In the first alternative planning, an unsigned intersection 
which is divided into two is used. In the second alternative planning, a 4 intersection with 3 phase signals is 
used. Both of these alternatives can be implemented if Jalan Sungai Raya Barat and Jalan Dr. Soedarso has 
been parallelized. Based on these two alternatives, the intersection performance is better using the second 
alternative. 
Key Words: flyover, four step models, interchange (at-grade junctions) 
 
I. PENDAHULUAN 
Kabupaten Kubu Raya saat ini tengah 
gencar melakukan pembangunan di Provinsi 
Kalimantan Barat. Dengan jumlah penduduk yang 
terus meningkat setiap tahunnya serta letaknya yang 
bersebelahan langsung dengan Kota Pontianak 
membuatnya sangat strategis untuk dilakukan 
pengembangan pusat bisnis baik di bidang properti 
maupun ritel. Bumi Raya saat ini sedang 
mengembangkan suatu kawasan komersial terpadu 
pusat bisnis di Kabupaten Kubu Raya. Dengan 
adanya perubahan tata guna lahan tersebut, maka 
akan sangat berdampak terhadap lalu lintas di sekitar 
kawasan tersebut dan biasanya akan menyebabkan 
kemacetan.  
Salah satu simpang yang paling terkena 
dampak dari pembangunan tersebut adalah Simpang 
Polda Kalbar. Untuk mengatasi masalah ini, 
diperlukan evaluasi kinerja simpang guna 
mendapatkan gambaran kondisi sekarang. Selain itu, 
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dilakukan juga evaluasi untuk kondisi pasca 
pembangunan, serta peramalan untuk kondisi di masa 
yang akan datang. 
Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui 
dampak pergerakan lalu lintas di Simpang Polda 
Kalbar akibat perubahan tata guna lahan di kawasan 
tersebut, mengetahui seberapa besar pengaruh jika 
dibangunnya simpang tak sebidang terhadap 
pengurangan kemacetan lalu lintas di simpang 
tersebut, dan merencanakan bentuk simpang tak 
sebidang yang memiliki kinerja terbaik untuk 
pergerakan di simpang tersebut. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi masukan kepada pihak terkait tentang 
penyelesaian permasalahan kemacetan di Simpang 
Polda Kalbar pada kondisi sekarang dan di masa yang 
akan datang serta menjadi referensi bagi peneliti lain 
khususnya dalam bidang transportasi di masa yang 
akan datang. 
 
II. STUDI PUSTAKA 
Pendekatan Perencanaan Transportasi 
Tujuan umum perencana transportasi adalah 
memperkirakan jumlah serta lokasi kebutuhan akan 
transportasi (misalnya menentukan total pergerakan, 
baik untuk angkutan umum maupun angkutan 
pribadi) pada masa mendatang atau pada tahun 
rencana yang akan digunakan untuk berbagai 
kebijakan investasi perencanaan transportasi. 
Ada beberapa skala atau periode waktu 
dalam perencanaan sistem transportasi perkotaan, 
yaitu skala panjang, skala menengah, dan skala 
pendek. (Tamin, 2000). Pada penelitian ini 
digunakan perencanaan jangka menengah yaitu 10 
tahun. 
 
Tingkat Pelayanan  
Tingkat pelayanan pada simpang dapat 
diketahui melalui derajat kejenuhan atau  tundaan. 
Pada analisa perhitungan menggunakan MKJI 
digunakan tingkat pelayanan berdasarkan derajat 
kejenuhan. Pada analisa menggunakan aplikasi 
Vissim digunakan tingkat pelayanan berdasarkan 
tundaan. 
 






A 0,0 – 0,20 
B 0,21 – 0,44 
C 0,45 – 0,74 
D 0,75 – 0,84 
E 0,85 – 1,00 
F >1,00 




Tundaan Kendali per 
Kendaraan (detik/kend) 
A  ≤5,0 
B  5,1 - 15,0 
C  15,1 - 25,0 
D  25,1 - 40,0 
E  40,1 - 60,0 
F  >60 
 
Simpang Tak Sebidang 
Simpang tak sebidang dengan atau tanpa 
fasilitas persilangan jalan tak sebidang (interchange), 
yaitu jalan berpotongan melalui atas atau bawah. 
Pertemuan jalan pada jalan-jalan yang lebih penting 
biasanya berupa pertemuan jalan tak sebidang, 
karena kebutuhan untuk menyediakan gerakan 
membelok tanpa perpotongan, maka dibutuhkan 
tikungan yang besar dan sulit serta biasanya mahal. 
Simpang tak sebidang juga membutuhkan daerah 
yang luas. Selain itu, penempatan dan tata letaknya  
juga sangat dipengaruhi oleh topografi medan di 
sekitarnya. 
 
Simulasi Lalu Lintas 
Simulasi yaitu proses peniruan sesuatu yang 
bersifat nyata beserta dengan keadaan di 
sekelilingnya. Kegiatan  melakukan simulasi ini 
secara umum akan menggambarkan sifat-sifat 
karakteristik kunci dari kelakuan sistem fisik atau 
sistem abstrak tertentu (Aryandi, 2014). Pada 
penelitian ini, aplikasi Vissim dipilih sebagai 
pembanding antara kondisi real di lapangan dengan 




III.  METODOLOGI PENELITIAN 
Metode Survei 
Metode survei yang akan digunakan dalam 
penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan 
langsung di lokasi penelitian. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui kondisi lapangan terkini di lokasi 
penelitian, sehingga dapat meminimalisir terjadinya 
kesalahan dalam pengevaluasian dan perencanaan. 
Adapun tujuan dari dilaksanakannya survei ini adalah 
untuk mendapatkan data-data primer yang diperlukan 
untuk penelitian.  
1) Lokasi Survei 
Lokasi Simpang yang dijadikan bahan 
penelitian berada pada Jalan Ahmad Yani – Jalan 
Sungai Raya Dalam – Jalan Supadio, perbatasan Kota 
Pontianak dan Kabupaten Kubu Raya. Simpang ini 
dulunya adalah simpang empat bersinyal. Kini 
simpang tersebut menjadi simpang tiga yang terbagi 
dua dengan kondisi tak bersinyal. Berikut adalah 
denah lokasi simpang tersebut. 
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Gambar 1. Lokasi penelitian  
 
2) Survei Geometrik dan Inventaris Simpang 
Dilakukan untuk mendapatkan data 
mengenai geometrik jalan, tata guna lahan pinggir 
jalan, pengaturan lalu lintas, serta ketersediaan 
prasarana dari simpang yang disurvei. Survei ini 
dilakukan dengan melakukan pengukuran dan 
pencatatan di dalam sketsa peta lokasi yang sudah 
dibuat sebelumnya. 
3) Survei Kecepatan Kendaraan 
  Kecepatan merupakan salah satu indikator 
kinerja lalu-lintas dalam melakukan rekayasa lalu-
lintas. Kecepatan ini digunakan untuk analisis 
perilaku masyarakat dalam berlalu-lintas di daerah 
yang dikaji, digunakan dalam perencanaan perilaku 
masyarakat dalam penggunaan persimpangan, serta 
untuk melakukan penegakan hukum terhadap 
pelanggaran kecepatan untuk daerah tertentu. Pada 
penelitian ini, data kecepatan digunakan untuk 
simulasi dan analisa menggunakan MKJI dan 
aplikasi PTV Vissim dan dihitung menggunakan 
analisa distribusi kumulatif. 
4) Survei Asal–Tujuan (O-D Survey) 
  OD Survey menggambarkan pola 
pergerakan orang dan barang dalam suatu area 
tertentu. Analisis hasil OD Survey akan memberikan 
estimasi karakteristik perjalanan berdasarkan tipikal 
hari survei yang dipilih. Informasi yang dapat 
diperoleh dari OD survey ini adalah asal dan tujuan 
perjalanan, moda perjalanan, waktu dilakukannya 




1) Studi Literatur 
Pada tahap ini mengumpulkan literatur yang 
berhubungan dengan penelitian ini seperti buku-buku 
tentang transportasi jalan raya serta jurnal-jurnal 
ataupun skripsi yang berkaitan dengan penelitian. 
 
 
2) Tahap Pengumpulan Data 
Pengumpulan data terbagi menjadi dua 
bagian, yaitu data primer dan data sekunder. Data 
tersebut yaitu: 
 
Tabel 3. Kebutuhan data primer dan sekunder 
No Nama Data Kegunaan 
Data Primer 
1 Geometrik Jalan Untuk mengetahui kondisi 
geometrik jalan  
2 Kecepatan 
Kendaraan 
Untuk MKJI dan Vissim 
3 Survei Asal 
Tujuan 







Untuk mengetahui bentuk kota 
2 Data Tata Guna 
Lahan 
Untuk analisa pemodelan 




Untuk mengetahui jumlah 
kendaraan pada tahun rencana  
4 Survei Asal 
Tujuan 
Untuk analisa pemodelan 
transportasi empat tahap 
5 Volume Lalu 
Lintas 
Menghitung volume arus lalu 
lintas 
6 Data Kend. 
Masuk 
Transmart 
Sebagai dasar model bangkitan 
dan tarikan asal 
 
3) Tahap Rekapitulasi dan Evaluasi Data 
Data yang telah didapatkan dari survei pada 
tahap sebelumnya kemudian direkap dan diperiksa 
apakah data tersebut sudah cukup untuk kemudian 
dilanjutkan ke tahap analisis 
4) Tahap Analisis Data 
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap 
data yang telah didapat dan direkapitulasi dari hasil 
survei lapangan. Adapun tahapan pada analisis data 
adalah  sebagai berikut: 
• Tahap pertama, yaitu analisis kinerja 
persimpangan kondisi eksisting yang ditinjau 
berdasarkan parameter-parameter seperti 
kapasitas, derajat kejenuhan, tundaan dan 
panjang antrean. 
• Tahap kedua, yaitu analisis kinerja masa operasi 
Bumi Raya City (2023). Pada tahap ini digunakan 
model empat tahap yang mana bertujuan untuk 
meramalkan kinerja jaringan jalan dan simpang 
dimasa mendatang, terutama pada masa 
beroperasinya kawasan terpadu Bumi Raya City 
(2023).  
• Tahap ketiga, yaitu analisis kinerja persimpangan 
setelah proyeksi 10 tahun (2030). Pada tahap ini 
digunakan model empat tahap (MET) yang mana 
bertujuan untuk meramalkan kinerja jaringan 
jalan dan simpang pada masa proyeksi 10 tahun 
yang akan datang (2030). 
• Tahap keempat, yaitu perencanaan simpang tak 
sebidang. Pertama yaitu menentukan terlebih 
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dahulu tipe simpang tak sebidang yang sesuai 
dengan kebutuhan. Yang kedua yaitu 
perencanaan geometrik simpang tak sebidang 
(interchange). Dalam perencanaan geometrik 
interchange yang akan dibuat, perlu diperhatikan 
tipe jalan dan kelas jalan pada persimpangan. 
Yang ketiga yaitu melakukan analisis terhadap 
tingkat kinerja simpang setelah dibangunnya 
simpang tak sebidang. 
 
IV.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisa Kondisi Eksisting 
Pada saat ini, bangunan yang sudah 
beroperasi di kawasan tersebut ialah bangunan 
Transmart. Transmart dibangun dengan konsep 
Shopping Mall yang terdiri dari kawasan kuliner, 
kawasan retail, kawasan bermain dan menonton 
dengan skala pelayanan kota. Transmart berada tepat 
di tepi Jalan Supadio yang merupakan salah satu jalan 
nasional berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat Nomor: 
248/KPTS/M/2015.  
 
Tabel 4. Hasil analisa simpang dengan MKJI kondisi 
eksisting 2020 





1 Jl. Ahmad Yani 
(U) - Jl. Sei. Raya 
Dalam I (T) - Jl. 
Supadio (S) 
0,423 8,37 B 
2 Jl. Ahmad Yani 
(U) - Jl. Sei. Raya 
Dalam II (B) - Jl. 
Supadio (S) 
0,347 7,83 B 
 
Tabel 5. Hasil simulasi menggunakan Vissim 






Simpang 0,05 2,11 LOS_A 
 
Analisa Masa Operasi (2023) 
• Model Empat Tahap 
Pada perencanaan pemodelan transportasi, 
perlu diperhatikan perubahan tata guna lahan di 
sekitar daerah penelitian. Setelah pembangunan tata 
guna lahan baru (Bumi Raya City) selesai dan mulai 
beroperasi pada tahun 2023, maka kawasan tersebut 
tentu saja akan membangkitkan dan menarik 
pergerakan orang di sekitar kawasan tersebut. Pada 
analisa ini akan memperkirakan seberapa besar 
pengaruh perubahan tata guna lahan tersebut 
terhadap simpang Polda. 
1) Bangkitan Pergerakan 
Tahapan bangkitan pergerakan bertujuan 
mendapatkan jumlah pergerakan yang dibangkitkan 
oleh setiap zona asal (Oi) dan jumlah pergerakan 
yang tertarik ke setiap zona tujuan (Dd) yang ada di 
dalam daerah kajian. Tahapan bangkitan pergerakan 
ini menggunakan analisa regresi linier beserta trip 
rate dari Trip Generation Manual. Untuk analisa 
regresi linier menggunakan rumus sebagai berikut. 
                           Y = A + BX     (1) 
Y = peubah tidak bebas 
X = peubah bebas 
A = konstanta regresi 
B = koefisien regresi 
Untuk peubah tidak bebas Y digunakan model 












Tabel 6. Model bangkitan dan tarikan yang digunakan sebagai peubah tak bebas 
 



















        
148 
Pontianak Selatan 
        
99 
Pontianak Barat 
        
112 
Pontianak Tenggara 
        
150 
Pontianak Timur 
        
81 
Pontianak Utara 
        
92 
Sungai Raya 
        
110 
Sungai Ambawang 
        
56 
JUMLAH (dd) 159 108 130 166 65 74 108 38 848 
Untuk peubah bebas X dicari menggunakan metode 
coba-coba. Metode ini melakukan proses coba-coba 
dalam menentukan parameter yang dipilih. 
Parameter yang digunakan yaitu Jumlah Penduduk, 
Jumlah Gedung, Jumlah Murid, Jumlah Guru, dan 
Jumlah Kantor Lurah.  
 
Dengan melihat R² tertinggi serta koefisien regresi 
yang positif, maka didapat persamaan analisa regresi 
bangkitan dari variabel tersebut yaitu Y' = 94.778 + 
0.0135 X4. Namun, nilai peubah bebas X4 dalam 
analisa regresi linear tersebut adalah tahun 2019. 
Pada analisa trip rate nanti diperlukan nilai peubah 
bebas X4 pada tahun 2020, 2023, dan 2030.  
 
Dengan persamaan Y' = 94.778 + 0.0135 X4 serta 
diasumsikan bahwa 1 smp terdapat 2-3 orang, maka 
didapat hasil bangkitan eksisting tahun 2020 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 7. Bangkitan eksisting 2020 
 




Pontianak Kota 94,778 0,0135 1153 110 
Pontianak 
Selatan 
94,778 0,0135 1681 117 
Pontianak Barat 94,778 0,0135 1406 114 
Pontianak 
Tenggara 
94,778 0,0135 816 106 
Pontianak Timur 94,778 0,0135 680 104 
Pontianak Utara 94,778 0,0135 1229 111 
Sungai Raya 94,778 0,0135 498 102 
Sungai 
Ambawang 









Tabel 8. Tarikan eksisting 2020 
 




Pontianak Kota 81,206 0,0275 1153 113 
Pontianak Selatan 81,206 0,0275 1681 127 
Pontianak Barat 81,206 0,0275 1406 120 
Pontianak 
Tenggara 
81,206 0,0275 816 104 
Pontianak Timur 81,206 0,0275 680 100 
Pontianak Utara 81,206 0,0275 1229 115 
Sungai Raya 81,206 0,0275 498 95 
Sungai 
Ambawang 
81,206 0,0275 439 93 
 
Untuk menganalisis kondisi di masa mendatang 
(2023 dan 2030), diperlukan suatu metode peramalan 
yang sesuai untuk memprediksi bangkitan perjalanan 
akibat perubahan tata guna lahan. Dalam penelitian 
ini digunakan analisa trip rate yang merujuk kepada 














Tabel 9. Model Bangkitan dan Tarikan Tahun 2023 
 



















        
344 
Pontianak Selatan 
        
367 
Pontianak Barat 
        
355 
Pontianak Tenggara 
        
329 
Pontianak Timur 
        
323 
Pontianak Utara 
        
347 
Sungai Raya 
        
315 
Sungai Ambawang 
        
312 
JUMLAH (dd) 352 398 374 322 310 358 294 289 2691 
2) Sebaran Perjalanan 
Setelah mendapatkan model bangkitan 
perjalanan yang telah dianalisis sebelumnya, tahapan 
berikutnya yaitu membuat model sebaran perjalanan 
yang berupa matriks asal tujuan (MAT) dengan 
model gravity. Metode sintetis (interaksi spasial) 
yang paling terkenal dan sering digunakan adalah 
model gravity (GR) karena sangat sederhana 
sehingga mudah dimengerti dan digunakan. Berikut 
hasil yang didapat.
 


















Pontianak Kota 73 78 78 58 63 38 42 2 
Pontianak Selatan 69 106 64 70 65 39 52 1 
Pontianak Barat 75 60 76 49 49 30 36 1 
Pontianak Tenggara 56 96 53 68 54 35 56 1 
Pontianak Timur 67 71 54 57 68 46 43 2 
Pontianak Utara 38 40 29 32 43 74 24 1 
Sungai Raya 44 60 41 59 41 26 24 2 
Sungai Ambawang 2 1 1 1 2 2 2 3 
3) Pemilihan Moda 
Moda transportasi yang digunakan 
pengunjung Transmart mayoritas adalah kendaraan 
pribadi. Hanya sebagian saja yang menggunakan 
kendaraan umum berupa ojek online ataupun taxi 
online. 
4) Pemilihan Rute 
Pemilihan rute didasarkan pada besaran 
tarikan asal zona pergerakan dan ruas jalan yang 
memungkinkan untuk digunakan oleh pengguna 
jalan untuk menuju kawasan Bumi Raya City. 
Persentase pemilihan rute dilakukan dengan 
menggunakan asumsi terhadap jarak, kepadatan 
jalan, dan waktu tempuh pada masing-masing rute 
(jalan) yang tersedia. Metode yang digunakan adalah 
metode proporsional model all-or-nothing. 
 
Tabel 11. Rekapitulasi Pembebanan Tarikan 2023 
 










Tabel 12. Rekapitulasi Pembebanan Bangkitan 2023 
 







• Hasil Analisa Simpang Masa Operasi 
2023 
 
Tabel 13. Hasil analisa simpang dengan MKJI pada 
masa operasi 2023 






1 Jl. Ahmad Yani 
(U) - Jl. Sei. Raya 
Dalam I (T) - Jl. 
Supadio (S) 
0,527 9,41 C 
2 Jl. Ahmad Yani 
(U) - Jl. Sei. Raya 
Dalam II (B) - Jl. 
Supadio (S) 
0,456 8,88 C 
 
Tabel 14. Hasil simulasi menggunakan Vissim pada 








Simpang 2,89 7,57 LOS_A 
 
 
Analisa Masa Proyeksi ke 2030 
• Hasil Analisa Simpang Masa Proyeksi ke 
2030 
 
Tabel 15. Hasil analisa simpang dengan MKJI masa 
proyeksi ke 2030 






1 Jl. Ahmad Yani 
(U) - Jl. Sei. 
Raya Dalam I 
(T) - Jl. Supadio 
(S) 
0,799 12,17 D 
2 Jl. Ahmad Yani 
(U) - Jl. Sei. 
Raya Dalam II 
(B) - Jl. Supadio 
(S) 






Tabel 16. Hasil simulasi menggunakan Vissim masa 








Simpang 15,10 15,42 LOS_C 
 
Perencanaan Simpang Tak Sebidang 
Setelah dianalisis kondisi sekarang, masa 
operasi serta masa proyeksi ke tahun 2030, didapat 
hasil bahwa indeks tingkat pelayanan (ITP) simpang 
pada tahun 2030 sudah D. Untuk itu penulis 
merencanakan alternatif penanganan pada simpang 
khusus untuk tahun tersebut.  
Terlebih dahulu dilakukan pemilihan 
bentuk terbaik yang cocok untuk situasi dan kondisi 
tertentu di area yang akan dibangun. Faktor-faktor 
yang dipertimbangkan adalah topografi medan, 
proyeksi dan karakteristik lalu lintas, lahan yang 
tersedia, dampak pada area sekitar dan lingkungan 
secara keseluruhan.  
Meninjau kebutuhan arus lalu lintas di 
Simpang Polda Kalbar dengan memperhatikan arus 
belok kiri, lurus serta belok kanan maka tipe simpang 
tak sebidang yang cocok ialah tipe Diamond 
Terpisah. Namun setelah melihat kondisi topografi 
dan tata guna lahan sekitar lokasi penelitian, sudah 
tidak memungkinkan untuk membuat tipe Diamond 
Terpisah karena akan membutuhkan cukup banyak 
lahan kosong untuk setiap ramp yang akan dirancang. 
Sementara kondisi sekarang sudah terdapat banyak 
bangunan di sekitar Simpang Polda Kalbar. Sehingga 
digunakan alternatif lain yaitu pembuatan Jalan 
Layang. 
 
Alternatif 1 (Simpang 3 Tak Bersinyal 
Terbagi 2) 
Setelah dilakukan perencanaan jalan layang 
yang mengakomodasi Jalan Mayor (Jl. Ahmad Yani 
– Jl. Supadio) di Simpang Polda Kalbar, selanjutnya 
yaitu merencanakan pergerakan di bawah jalan 
layang tersebut. Pada perencanaan alternatif pertama 
digunakan simpang tak bersinyal yang terbagi dua. 
Untuk memfasilitasi arus belok kanan, maka dapat 
digunakan u-turn yang terdapat di Jl. Sei. Raya 
Dalam I dan Jl. Sei. Raya Dalam II. Untuk itu Jalan 
Sungai Raya Barat dan Jalan Dr. Soedarso 
(bersebelahan dengan Jl. Sei. Raya Dalam I dan Jl. 




Gambar 2. Alternatif ke-1 menggunakan simpang 
tiga tak bersinyal yang terbagi 2   
 
Analisa perhitungan dan simulasi lalu lintas rencana 
menggunakan aplikasi PTV Vissim 2020 (Student 
Version). Berikut hasil analisa yang didapat. 
 








Simpang 2,71 10,21 LOS_B 
 
Alternatif 2 (Simpang 4 Bersinyal 3 Fase) 
Pada perencanaan alternatif kedua 
digunakan simpang 4 bersinyal 3 fase. Dengan cara 
coba-coba didapat untuk waktu siklus terbaik yaitu 
75 detik.  
 
 
Gambar 3. Alternatif ke-2 menggunakan simpang 
empat bersinyal 3 fase  
 
Analisa perhitungan dan simulasi lalu lintas rencana 
menggunakan aplikasi PTV Vissim 2020 (Student 















Simpang 11,39 17,79 LOS_B 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan yang didapat antara lain: 
1) Perubahan tata guna lahan di kawasan 
komersial terpadu Bumi Raya City sangat 
pergerakan lalu lintas di Simpang Polda 
Kalbar. Didapat bahwa dengan adanya 
perubahan tata guna lahan tersebut, volume 
lalu lintas yang membebani simpang 
menjadi bertambah. Didapat bahwa kondisi 
simpang pada tahun proyeksi 2030 sudah 
memerlukan penanganan. 
2) Dengan adanya simpang tak sebidang 
(dalam hal ini digunakan jalan layang), 
kondisi simpang di tahun 2030 sudah 
membaik dengan ditandai dengan level of 
service sudah B. 
3) Bentuk simpang terbaik yang didapat yaitu 
menggunakan alternatif 2.  Untuk jalan 
layang dipilih jalan yang menghubungkan 
Jalan Ahmad Yani – Jalan Supadio. 
Kemudian untuk penanganan konflik di 
bawahnya digunakan pengaturan simpang 
bersinyal 3 fase. Didapat hasil 
menggunakan alternatif ke 2 yaitu level of 
service B 
 
Adapun saran-saran yang bisa diberikan 
antara lain: 
1) Untuk meningkatkan tingkat pelayanan 
pada simpang saat masa proyeksi 10 tahun 
ke depan (2030) perlu dilakukan alternatif 
perbaikan yang sudah disarankan. 
2) Untuk penelitian selanjutnya diharapkan 
menggunakan peraturan yang lebih baru 
selain MKJI 1997. 
3) Untuk penelitian selanjutnya yang 
menggunakan simulasi Vissim agar 
diperhatikan lagi terkait driving behavior 
(perilaku berkendara) yang sesuai dengan di 
lapangan dikarenakan driving behavior 
pada Vissim sangat berpengaruh terhadap 
indeks tingkat pelayanan atau level of 
service hasil simulasi. 
4) Untuk peneliti yang ingin melakukan 
penelitian dengan software Vissim 
disarankan menggunakan software 
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